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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH 

 

4.1. Bank BNI Syariah 

PT. Bank BNI Syariah berdiri sejak tahun 2010 melalui proses spin off dari 

induk perusahaan yaitu PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hingga akhir 

tahun 2012, BNI Syariah telah berhasil membukukan aset di atas Rp 10 T dengan 

total jumlah jaringan 216 outlet dengan perincian 61 KC (termasuk 12 KC 

Mikro), 144 KCP (termasuk 49 KCP Mikro), dan 11 KK. BNI Syariah juga telah 

mengembangkan cakupan pasar ke sektor usaha mikro melalui pendirian 61 unit 

layanan mikro di seluruh Indonesia pada tahun 2012. 

Pengembangan jaringan layanan mikro merupakan wujud komitmen BNI 

Syariah, untuk membantu mengembangkan usaha para pengusaha kecil di 

berbagai daerah dalam bentuk pemberian fasilitas pembiayaan mikro yang 

dikelola secara syariah. Dengan demikian tujuan utama BNI Syariah dalam 

mengembangkan ekspansi pembiayaan mikro adalah: 

1. Membantu masyarakat/pengusaha kecil yang saat ini kesulitan melakukan akses 

ke lembaga perbankan (karena dinilai unbankable). 

2. Membebaskan masyarakat/pengusaha kecil dari jeratan bunga (riba) lembaga 

keuangan non formal (maqasid syariah). 

3. Meningkatkan kualitas dan standar kehidupan masyarakat/pengusaha kecil 

berpenghasilan rendah (lower midle income) 
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4. Memperluas layanan & volume usaha BNI Syariah melalui ekspansi 

pembiayaan mikro syariah (mengoptimalkan potensi pasar mikro yang sangat 

besar). 

 

4.2. Bank Syariah Mandiri 

PT Bank Syariah Mandiri (Bank) didirikan pertama kali dengan nama PT 

Bank Industri Nasional disingkat PT BINA atau disebut juga PT National 

Industrial Banking Corporation Ltd., berkantor pusat di Jakarta, berdasarkan Akta 

No. 115 tanggal 15 Juni 1955 dibuat di hadapan Meester Raden Soedja, S.H., 

Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia) berdasarkan Surat Keputusan No. J.A.5/69/23 

tanggal 16 Juli 1955, dan telah didaftarkan pada buku register di Kantor 

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. 1810 tanggal 6 Oktober 1955 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 37 tanggal 8 Mei 1956, 

Tambahan No. 390. 

Sesuai dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 12 tanggal 6 April 

1967 yang diubah dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 37 tanggal 4 

Oktober 1967, keduanya dibuat di hadapan Adlan Yulizar, S.H., Notaris di 

Jakarta, yang mana telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No. 34 tanggal 29 April 1969, Tambahan No. 55, nama Bank diubah dari PT Bank 

Industri Nasional disingkat PT BINA atau disebut juga PT National Industrial 

Banking Corporation Ltd. menjadi PT Bank Maritim Indonesia. 
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4.3. Bank Syariah BRI 

Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya dengan No. 

10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka tanggal 17 November 2008 PT BRI Syariah 

secara resmi beroperasi. Kemudian PT BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasi secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah8. 

Selama dua tahun lebih PT BRI Syariah beroperasional dengan 

mempersembahkan bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna.Melayani nasabah dengan layanan yang prima dan menawarkan 

berbagai produk kepada nasabah sesuai dengan prinsip syariah. 

Dalam operasionalnya PT BRI Syariah berfokus pada segmen menengah 

ke bawah dengan bercita-cita menjadi bank ritel modern terkemuka dengan 

menghadirkan berbagai produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, 

saat ini PT BRI Syariah merintis sinergi dengan bekerja sama dengan PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan juga memanfaatkan jaringan kerja PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebagai Kantor Layanan Syariah dengan 

mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana 

masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip syariah. 

 

 


